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PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS IV SD DALAM 
PEMBELAJARAN IPA DENGAN METODE INKUIRI 
 
Satiman  
PGSD,FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
metode inkuiri Kelas IV SDN 01 Rasau Jaya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengatasi permasalahan, bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa 
pada siswa kelas IV SDN 01 Rasau Jaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif dengan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang 
digunakan adalah peneitian tindakan kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa dengan metode inkuir 
mengalami peningkatan pada pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
yaitu pada aktivitas fisik dari non siklus ke siklus I dan siklus II sebesar 19,96%. 
Pada aktivitas mental dari non siklus ke siklus I dan siklus II sebesar 24,37%. 
Pada aktivitas emosional dari non siklus ke siklus dan siklus II sebesar 23,09% 
.Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa yang dilakukan guru diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 59,68 dan ke siklus II sebesar 67,18. 
 
Kata Kunci : Peningkatan aktivitas belajar, Metode inkuiri, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: Improved Student Learning Activities Science In The Inkuiry Method 
Class IV SDN 01 Rasau Jaya. This study aims to improve the teaching of Natural 
Sciences at SDN 01 Rasau Jaya Kubu Raya district. The research method used is 
descriptive method with qualitative approach. Type of research is action research. 
Based on the  results of the study  showed an increase in student learning 
activities with a inkuiry on method of learning  science in Class IV SDN 01 Rasau 
Jaya is the physical activity of the prior non cycle  to sycle I and cycle II at 
19.96%. In mental activity of prior non cycle to cycle I and cycle II at 24.37%. On 
the emotional activity of prior non cycle to cycle I and cycle II at 23.09 %. Based 
on the evaluation conducted by teachers earned an average of student learning 
outcomes in the first cycle I is 59.68 and the second cycle of 67.18. 
 







Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan di Sekolah karena anak dalam 
kehidupannya senantiasa berhubungan langsung dengan alam baik melalui 
praktek langsung maupun tidak langsung. Seluruh ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi yang berkembang tidak terlepas dari konsep Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secra ilmiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah ( scientific 
inquiry ) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 
karena itu pembelajaran IPA di SD / MI menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah 
Berdasarkan hal tersebut di atas yang ditemukan penulis melalui kegiatan 
observasi di kelas, pembelajaran yang terjadi masih bersifat konvensional, 
penyampaian materi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih 
didominasi oleh guru sehingga hasilnya siswa cenderung lebih pasif,  aktivitas 
belajar rendah maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa cenderung rendah. 
Hal tersebut di atas menjadi sangat menarik bagi penulis untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas, dengan menerapkan peningkatan aktivitas belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan metode inkuiri di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah penerapan metode inkuiri 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 01 Rasau Jaya. 
Guna memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini, dan 
berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan secara umum dari 
penelitian ini adalah untuk memperbaiki pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
SDN 01 Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. Sedangkan tujuan khususnya adalah 
(1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode inkuiri di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya.(2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA tentang sifat-sifat benda padat, cair dan gas di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya. 
Aktivitas Belajar Siswa merupakan hal yang sangat penting dan perlu 
diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar-
benar memperoleh hasil yang optimal. Seseorang melakukan aktivitas karena 
didorong oleh adanya faktor-faktor kebutuhan biologis, insting, dan mungkin 
unsur-unsur kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya 
manusia. Dalam persoalan ini Skiner lebih cenderung merumuskan dalam bentuk 
mekanisme stimulus dan respon. Mekanisme hubungan stimulus dan respon inilah 
akan memunculkan suatu aktivitas. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan 
peserta didik merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru 
sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil 
yang optimal. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksud disini penekanannya adalah 
pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya 
(dalam Oemar Hamalik, 2010) menyatakan, “belajar aktif adalah suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.  
Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas ? sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas 
merupakan prinsip atau asaz yang sangat penting didalam interaksi belajar 
mengajar. 
Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut (sumber, Divisi Buku 
Perguruan Tinggi : Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Sardiman, A.M): 
1. Visual Activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
5. Drawing Activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
6. Motor Activities, yang termasuk didalamnya antara lain : malakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental Activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8. Emotional Activities, seperti misalnya : menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Menurut De Porter, dkk (1999, hal 89) dalam quantum Learning 
dinyatakan bahwa kita belajar :  
1. 10 % dari apa yang kita baca 
2. 20 % dari yang kita dengar 
3. 30 % dari apa yang kita lihat 
4. 50 % dari apa yang kita lihat dan dengar dan 
5. 70 % dari apa yang kita katakan 
6. dan 90 % dari apa yang kita katakan dan lakukan. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan, yang banyak 
melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukan adanya alternatif metode mengajar yang dapat dijadikan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut 
Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam 
kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan cara atau 
teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata sains yang berarti alam. Secara 
umum Muslichach Asy’ari (2006 : 7) mengungkapkan bahwa “Sains adalah 
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara yag terkontrol. 
Penjelasan ini mengandung makna bahwa Sains kecuali sebagai produk yaitu 
pengetahuan manusia juga sebagai proses yaitu bagaimana cara mendapatkan 
pengetahuan tersebut”. Sains menurut Suyoso (1998 : 23) merupakan “ 
Pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-
hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yang teratur, sistematik, 
berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”.  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tidak hanya memahami tentang fakta, 
konsep, dan prinsip saja, tetapi juga dituntut untuk menemukannya melalui proses 
penelitian. Dalam pembelajaran IPA SD kita mempelajari mahluk hidup dan 
proses kehidupan, benda dan sifatnya, serta salingtemas ( Sains, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat ). 
Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah. Sebagaimana dalam kurikulum 2006 (KTSP) tujuan mata pelajaran 
IPA diantaranya untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang hubungan 
yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan, tekhnologi dan masyarakat, 
serta mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Ruang lingkup pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menurut Muslichach 
Asy’ari (2006 : 23) meliputi 2 aspek yaitu : (1) kerja ilmiah atau proses Ilmu 
Pengetahuan Alam dan pemahaman konsep lingkup kerja ilmiah yang dimaksud 
adalah memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang meliputi 
penyelidikan/penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreatifitas dan 
pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah (2) Lingkup konsep/materi Ilmu 
Pengetahuan Alam terbagi dalam 5 topik yaitu : (a) makhluk hidupdan proses 
kehidupan, (b) benda/materi, sifat dan kegemarannya, (c) energy dan 
perubahannya, (d) bumi dan alam semesta, (e) Ilmu Pengetahuan Alam 
linhkungan teknologi dan masyarakat merupakan penerapan konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam dan saling berkaitan dengan lingkungannya, teknologi dan 
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam sebagai inkuiri adalah suatu 
pendekatan yang menggunakan cara bagaimana atau jalan apa yang harus 
ditempuh oleh murid dengan bimbingan guru untuk sampai pada penemuan-
penemuan dan bukan penemuan itu sendiri. Dalam pendekatan inkuiri ilmu 
pengetahuan alam, yaitu pertama membuat perumusan hipotesis, kedua menguji 
hipotesis. (Nasution, 2007 : 5.9) 
Metode Inkuiri menurut Sund, seperti yang dikutip oleh Suryosubroto 
(2002 : 193), menyatakan bahwa Discovery merupakan bagian dari inkuiri, atau 
inkuiri merupakan perluasan proses Discovery yang digunakan lebih 
mendalam.inkuiri yang dalam bahasa Inggris Inquiry, berarti pertanyaan, atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan 
manusia untuk mencari atau memahami informasi. Gulo ( 2002, hal 166 ) 
menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh pervaya diri. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal 
dalam proses kegiatan belajar, (2) keterlibatan kegiatan secara logis dan sistematis 
pada ttujuan pembelalaran, dan (3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa 
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. 
Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung 
kedalam proses ilmiah kedalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian 
Schlenker, dalam Joyce dan Weil ( 1992 : 198 ) menunjukkan bahwa latihan 
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berfikir kreatif, 
dan siswa menjadi lebih terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi. 
Gulo (2002 hal.93) menyatakan bahwa inkuiri tidak hanya 
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada termasuk 
pengembangan emosional dan keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yang 
bermula dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
Melalui pendekata ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok-kelompok 
tertentu berdasarkan pertimbangan adanya distribusi kemampuan dalam setiap 
kelompok. Nana Sujana (2008 : 87) menyatakan pendekata ini dikembangkan 
berdasarkan atas, (1) siswa sebagai individu memiliki kemampuan yang berbeda 
satu samaa lainnya, sehingga siswa yang lamban dalam belajar dapat belajar dari 
siswa yag cepat dalam belajar, (2) Siswa sebagai makhluk social memiliki 
dorongan yang kuat untuk menampilkan keangkuhan dan berinteraksi dengan 
orang lain, (3) Tidak semua masalah belajar dapat dipecahkan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Pemecahan masalah oleh banyak orang cenderung lebih baik 
hasilnya, (4) Proses dan hasil belajar yang diperoleh lebih konprehensif. 
 
Metode   
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Darmadi (2011: 7), “Penelitian deskriptif berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau 
gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subyek 
penelitian pada saat itu”. 
Mengacu pada permasalahan yang diangkat dalam penelitiann ini, maka 
penelitian ini  mengambil bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Masnur Muslich (2009: 9). “PTK sebagai suatu kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan kelas mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan serta 
memperbaiki kondisi di mana praktik pembelajaran tersebut dilakukan”. 
Penelitian tidakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 01 
Rasau Jaya pada semester I tahun pelajaran 2012/2013 pada mata pelajaran IPA. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 01 Rasau Jaya dengan jumlah 
siswa 32 orang terdiri dari laki-laki 17 orang, dan perempuan 15 orang pada 
semester I tahun pelajaran 2012/2013 beserta Guru kelas IV. 
Dalam melaksanakan penelitian, teknik dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah pengamatan (observasi langsung) dan wawancara, yang 
dilakukan dengan alat berupa pedoman pengamatan dan wawancara terhadap 
kegiatan pembelajaran siswa dan pedoman observasi kegiatan guru mengajar 
dengan pendekatan inkuiri. Alat pengumpul data untuk mendapatkan informasi 
dalam penelitian ini diperlukan alat pengumpulan data adalah (1) lembar 
observasi. Pedoman observasi (pengamatan) digunakan pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. (2) Tes, dengan cara mengumpulkan hasil belajar siswa 
dari guru sebelum dan sesudah tindakan. 
Rancangan penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti bersama 
teman sejawat yang pelaksanaannya menggunakan siklus yang terdiri dari 4 
kegiatan yaitu : (1) Perencanaan tindakan, bedasarkan identifikasi masalah yang 
dihadapi guru maupun siswa. Maka guru menyusun rencana terhadap tindakan 
yang akan diterapkan. Pada tahap ini, peneliti merencanakan perbaikan 
pembelajaran pada semester I tahun pelajaran 2012/2013 dengan menyiapkan 
segala sesuatu yang berkenaan dengan proses pembelajaran. (2) Pelaksanaan 
Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar yang sudah dirancang sebagai tindaka awal dari penelitian 
tindakan kelas. (3) Observasi, pada tahap ini selanjutnya melakukan observasi 
terhadap tindakan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran  
menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk 
melihat keberhasilan atau tidaknya suatu pendekatan yang yan g diterapkan dalam 
proses peembelajaran. Apabla pada tahap awal tingkat keberhasilannya tidak 
sesuai dengan harapan, maka akan dilanjutkan tindakan perbaikan pada siklus 
berikutnya dengan mengkaji letak kelemahan pada tahap awal dari hasil lembar 
observasi dan catatan lapangan. (4) Refleksi, setelah pelaksanaan tindakan I dari 
hasil pemantauan terhadap guru dan siswa dianalisis bersama kolaborator dengan 
melakukan diskusi terhadap permasalahan, baik keberhasilan maupun kegagalan. 
Pelaksanaan tindakan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil diskusi selanjtnya disusun suatu rencana perbaikan tindakan 
pembelajaran untuk siklus berikutnya. Hasil kesepakatan pada siklus I dijadikan 
dasar untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
Analisis data yang digunakan pada lembar observasi guru dan siswa, 
dianalisis dengan teknik analisis logis yang berupa indicator-indikator aktivitas 
siswa pada saat pembelajaran berlamgsung yang dilakukan oleh kolaborator 
sebagai pengamat (Observer) setiap aktivitas siswa yang muncul dicatat dan 
dianalisis sehingga mendapatkan data yang objektif dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan lembar observasi guru digunakan untuk 
melihat kinerja yang akan berdampak pada aktivitas belajar siswa. Untuk lembar 
observasi rumus presentasi yang digunakan adalah seperti yang disampaikan oleh 
Mohammad Ali (dalam Dwi Astuti Ambarwati, 2007:47) sebagai berikut :   
 
 
Presentasi =  X 100 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus I 
Hasil siklus I dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dalam empat tahapan.  
Pertama, tahap perencanaan. Dalam pembelajaran siklus I dilakukan 
langkah-langkah perencanaan sebagai berikut : (1) Menetapkan standar 
kompetensi dan kompeteensi dasar, (2) Membuat silabus dan RPP, (3) 
Menyiapkan ringkasan materi pembelajaran, (4) Menyiapkan scenario untuk 
pembelajaran inkuiri, (5) Menyiapkan media pembelajaran, dan (6) Membuat alat 
observasi.  
Kedua, tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pembelaara pada siklus I 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan (2 x35 menit) yakni pada hari Kamis 
tanggal 5 September 2012. Kegiata pembelajaran diawali dengan apersepsi 
tentang sifat-sifat benda padat, cair dan gas. Kemudian dikaitkan dengan tujuan 
pembelaara yang akan dilaksanakan. Langkah berikutnya adalah melaksanakan 
kegiatan inti. Siswa diminta menyebutkan media pembelajaran yang disiapkan 
oleh guru. Kemudian kegiatan inti siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-5 orang anak.  Setiap kelompok diberi lembar kerja siswa dan 
siswa bersama kelompoknya mengerjakan sesuai dengan petunjuk di lembar kerja 
kelompok. Siswa diberi waktu 20 menit untuk mengerjakan tugasnya. Setelah 
selesai perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Setelah semua kelompok selesai presentasi, siswa 
mengerjakan evaluasi tertulis. Pada akhir kegiatan siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan dilanjutkan mencatat tugas / PR sebagai 
tindak lanjut. Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 
pengamatan terhadap semua aktivitas yang terjadi baik yang dailakukan siswa 
maupun guru. Dan sekaligus mengisi lembar observasi yang telah disiapkan guru 
sebelumnya.  
Ketiga, tahap pengamatan (observasi).  Aktivitas siswa selama siklus I 
dengan menggunakan metode inkuiri ternyata seluruh indicator kinerja muncul. 
Dengan perincian aktivitas fisik 22,49 %, aktivitas mental 23,74 %, dan aktivitaas 
emosional 22,49 %. Berdasarkan data rata-rata nilai hasil belajar yang dilakukan,  
tes hasil belajar siswa masih rendah, yaitu 60 % tuntas dan 40 % tidak tuntas. 
Kemudian rata-rata nilai siswa pada siklus I tuntas 75 % dan yang tidak tuntas 25 
% sehingga terdapat peningkatan dari non siklus ke siklus I sebesar 15 %. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan di aatas kinerja guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, skor yang diperoleh pada pelaksanaan pembelajaran siklus I adalah 
rata-rata 3,54 (kategori baik)  
Keempat, refleksi. Kelebihan metode inkuiri (a) dapat meningkatkan 
aktivitas fisik, mental dan emosional dalam pembelajaran. Jika pada pembelajaran 
konvensional tidak muncul, maka dengan pembelajaran menggunakan metode 
inkuiri dapat muncul sehingga presentasi aktivitas belajar siswa meningkat. 
Kekurangan metode inkuiri; dari hsil pengamatan dan observasi yang dilakukan 
observer, kekurangan yang ditemukan adalah pemanfaatan waktu, waktu menjadi 
terbatas karena siswa larut dalam kegiatan kelompok, selain itu aktivitas 
emosional siswa masih rendah hal ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar 
menggunakan metode inkuiri dimana siswa sendiri yang menemukan konsep yang 
diajarkan. Kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode 
inkuiri adalah; (a) Skenario pembelajaran yang disiapkan guru kurang optimal 
sehingga tahapan-tahapan yang dilakukan siswa tidak runtun. (b) Pendekata 
individu kepada siswa perlu ditambah. Guru sebaiknya melakukan pendekatan 
individual kepada siswa karena kemampuan siswa dalam menemukan konsep 
yang diajarkan berbeda-beda. (c) Guru kurang memberikan respon terhadap 
pendapat yang diajukan siswa, sehingga ada siswa yang merasa pendapatnya tidak 
ditanggapi. (d) Guru kurang pengawasan kepada siswa, sehingga saat kerja sama 
ada siswa yang bermain-main.Guru sebaiknya berkeliling mengawasi semua 
kelompok siswa dalam mengerjakan tugas, supaya semua kelompok  dapat 
mengerjakan tugas dengan lancar tidak ada yang mengalami kesulitan. (e) Guru 
seharusnya lebih mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, hal ini agar sejala dengan penggunaan metode inkuiri dimana siswa 
sendirilah yang aktif menemukan konsep yang diajarkan. Dari hasil refleksi 
tersebut masih terdapat beberapa aktivitas belajar siswa yang kurang sehingga 




Berdasarkan temuan-temuan pada siklus I, dipandng perlu adanya 
perbaikan pada siklus II. Hal ini dilakukan mengingat masih terdapat kelemahan 
dan kekurangan dalam menerapkan metode inkuiri pada siklus sebelumnya, 
misalnya masih rendahnya aktivitas emosional siswa, suasana pembelajaran yang 
masih kaku dan tegang, pembagian waktu yang kurang optimal  dan lain 
sebagainya. Tujuan dilakukannya perbaikan pembelajaran pada siklus II ini adalah 
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan penerapan pembelaaran dengan 
metode inkuiri pada siklus sebelumnya.  
Pertama, tahap perencanaan. Dalam pembelajaran siklus II dilakukan 
langkah-langkah perencanaan sebagai berikut : (1) Menetapkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, (2) Menyusun silabus dan RPP, (3) 
Menyiapkan ringkasan materi pembelajaran, (4) Menyiapkan skenario untuk 
pembelajaran inkuiri, (5) Menyiapkan media pembelajaran, dan (6) Membuat alat 
observasi.  
Kedua, tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan (2 x35 menit) yakni pada hari Selasa 
tanggal 10 September 2012. Kegiata pembelajaran diawali dengan apersepsi 
tentang sifat-sifat benda padat, cair dan gas. Kemudian dikaitkan dengan tujuan 
pembelaara yang akan dilaksanakan. Langkah berikutnya adalah melaksanakan 
kegiatan inti. Siswa diminta menyebutkan media pembelajaran yang disiapkan 
oleh guru. Kemudian kegiatan inti siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-5 orang anak.  Setiap kelompok diberi lembar kerja siswa dan 
siswa bersama kelompoknya mengerjakan sesuai dengan petunjuk di lembar kerja 
kelompok. Siswa diberi waktu 20 menit untuk mengerjakan tugasnya. Setelah 
selesai perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Setelah semua kelompok selesai presentasi, siswa 
mengerjakan evaluasi tertulis. Pada akhir kegiatan siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan dilanjutkan mencatat tugas / PR sebagai 
tindak lanjut. Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 
pengamatan terhadap semua aktivitas yang terjadi baik yang dailakukan siswa 
maupun guru. Dan sekaligus mengisi lembar observasi yang telah disiapkan guru 
sebelumnya.  
Ketiga, tahap pengamatan (observasi).  Aktivitas siswa Pada siklus II pada 
tanggal 10 September 2012 menunjukkan aktivitas fisik 26,87 %, aktivitas mental 
24,37  % dan aktivitas emosional sebesar 22,49 %.. Berdasarkan data rata-rata 
nilai hasil belajar yang dilakukan,  tes hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
yang signifikan, yaitu 100 % tuntas. Sehingga terdapat peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 25 %. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan di aatas 
kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, skor yang diperoleh pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II adalah rata-rata 3,28 (kategori baik)  
Keempat, refleksi. Selama berlangsungnya proses pembelajaran pada 
siklus II, aktivitas siswa terlihat lebih merata. Jumlah siswa yang aktif lebih 
banyak. Selain itu siswa juga terlihat lebih gembira dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Indikasi munculnya kegembiraan siswa dapat diamati 
dari perilakunya saat proses pembelajaran, misalnya wajah cari dan berseri-seri. 
Tidak terlihat siswa yang bermalas-malasan atau sibuk dengan urusannya sendiri 
seperti yang tampak pada kegiatan pembelajaran siklus I. Berdasarkan data yang 
terkumpu maka dapat dilihat bahwa setiap pelaksanaan siklus, baik dari observasi 
non siklus ke siklus I da dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan aktivitas 
belajar siswa yang cukup signifikan. Dengan demikian maka perbaikan 
pembelajaran dikatakan telah berhasil. Maka dari itu guru dan kolaborator sepakat 
untuk menghentikan siklus perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pemblajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri sesuai 
dengan rencana yang telah ditentukan pada tahap perencanaan. Pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan RPP namun masih terdapat 
kekurangan dan kelemahan. Kekuranngan dan kelemahan tersebut antara lain 
adalah pengaturan waktu yang kurang optimal, waktu menjadi sempit, selain itu 
aktivitas emosional siswa masih kurang hal ini disebabkan karena siswa masih 
belum terbiasa belajar menggunakan metode inkuiri. Pelaksanaan pembelajaran 
diawali dengan kegiatan mengucapkan salam, berdoa bersama, mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi yaitu mengajukan pertanyaan untuk menggali 
pengatahuan  awal siswa yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, 
dan menginformasika  tujuan peembelajara yang akan dicapai.  Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berisi tentang kegiatan pembelajaran siswa 
dengan menggunakan metode inkuiri seperti yang dilampirkan di RPP. Kegiatan 
inti diakhiri dengan mengerjakan soal evaluasi. Pada kegiatan akhir berisi tentang 
menyimpulka  materi ajar, serta pemberian tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 
untuk memantapkan siswa mempelajari materi yang telah disampaikan. Kegiatan-
kegiata pada tahap pelaksanaan ini berjalan secara sistematis sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. 
Berdasarkan lembar pengamatan guru pada tahap pelaksanaan pem 
belajaran dengan menggunakan metode inkuiri diperoleh skor total 60 dengan 
rata-rata skor pada siklus I sebesar 3,54 yang termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan pada siklus II skor total 61 dengan rata-rata skor pada siklus II sebesar 
3,58 dan masuk kategori baik.  
Sebagaimana telah diketahui dalam pembahasan sebelumnya, bahwa 
aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan tindakan siklus I tergolong rendah. Hal 
ini diketahui karena pendekatan pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional, yaitu pembelajaran dengan apa yang sudah menjadi kebiasaan. 
Guna perbaikan pembejaran maka guru menggunakn metode inkuiri pada 
pembelajaran IPA di kelas IV di SDN 01 Rasau Jaya. Penggunaan metode inkuiri 
ini dianggap dapat memperbaiki pembelajaran sebelumnya dan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal dengan menggunakan pendekatan 
konvensional. Persentase rata-rata aktivitas siswa sangat rendah, yaitu aktivitas 
fisik rata-rata sebesar 19,96%, aktivits mental rata-rata sebesar 20,40%, dan rata-
rata aktivitas emosional sebesar 20,06%. Berdasarkan indikator kinerja, juga 
masih terdapat indikator yang kurang aktivitas belajar siswa selama menggunakan 
pendekatan yang konvensional. Hal ini disebabkan karena gaya mengajar guru 
hanya menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab saja, guru tidak 
menggunakan media pada saat pembelajaran, selain itu pada saat pembelajaran 
keterlibatan siswa kurang. Setelah dilakukan tindakan siklus I terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA yaitu rata-rata 
perentase aktivitas fisik 22,49%, rata-rata persentase aktivitas mental 23,74%, 
rata-rata persentase aktivitas emosional 22,49%. Pada siklus I aktivitas mulai 
meningkat namun pada aktivitas emosional masih kurang Karena siswa belum 
terbiasa melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan kontektual. Siswa 
masih malu-malu dan takut untuk berpartisipasi aktif, sehingga dilaksanakan 
siklus II. Pada siklus II peningkatan aktivitas belajar sebesar rata-rata aktivitas 
fisik sebesar 26,87%, rata-rata aktivitas mental sebesar 24,37%, rata-rata aktivitas 
emosional sebesar 23,09%. Pada siklus II aktivitas siswa telah meningkat, siswa 
tampak gembira dan aktif dalam pembelajaran. Meningkatnya aktivitas belajar 
siswa berdampak positif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
Siswa lebih cepat menerima materi pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
ini. Siswa lebih suka berteman dengan teman sebaya dengan menemukan konsep 
belajar sendiri yang dapat meningkatkan sosialisasi terhadap sesama. Hasil belajar 
siswa pada non siklus sebesar 56,56 siklus I sebesar 59,68 dan pada siklus II 
sebesar 67,18.  
Peningkatan aktivitas siswa dari non siklus I hingga siklus II yaitu (1) 
Rata-rata aktivitas fisik non siklus I sebesar 20% menjadi 27% setelah 
pelaksanaan siklus II sehingga terjadi peningkatan (naik 7 %). (2) Rata-rata 
aktivitas mental non siklus I sebesar 20% menjadi 24% setelah pelaksanaan siklus 
II sehingga terjadi peningkatan (naik 4 %). (3) Rata-rata aktivitas emosional non 
siklus I sebesar 20% menjadi 23% setelah pelaksanaan siklus II sehingga terjadi 





SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat dikemukakan bahwa metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya. Adapun 
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : (1) Peningkatan aktivitas belajar siswa 
dengan metode inkuiri pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
yaitu aktivitas fisik rata-rata non siklus sebesar 19,96%, pada siklus I sebesar 
22,49% dan naik menjadi 26,87% pada siklus II,terdapat peningkatan sebesar 
6,91%. Aktivitas mental non siklus 20,6 % ke siklus I 23,74 % siklus II 24,37 %, 
terdapat peningkatan sebesar 3,77%. Aktivitas emosional non siklus 20,6 % ke 
siklus I 22,49 % siklus II 23,09 %, terdapat peningkatan sebesar 2,49%. (2) 
Peningktan aktivitas belajar siswa dengan metode inkuiri pada pembelajaran IPA 
di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I = 59,68 dan siklus II 67,18. Sehingga terjadi 
peningkatan hasil belajar sebesar 7,5. 
SARAN 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan metode diskusi 
pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya, yaitu : (1) Dalam 
menggunakan metode inkuiri, guru lebih banyak melibatkan siswa pada proses 
pembelajaran agar pembelajaran bermakna bagi siswa. (2) Sebaiknya dalam 
pembagian kelompok, siswa dibagi dalam kelompok kecil saja agar anggota 
kelompok dapat bekerja semua tidak ada yang santai. (3) Dalam menggunakan 
metode inkuir, guru harus menciptakan pembelajaran yang menantang dan 
menarik bagi siswa dan diberi pengalaman-pengalaman kepada siswa. (4) Pada 
saat pembelajaran guru harus dapat memanfaatkan media yang ada baik media 
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